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Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku
tanpa izin tertulis dari Penerbit

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta

1) Setiap orang yang dengan atau tanpa hak
melakukan pelanggaran terhadap hak ekonomi
yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat
(1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan ancaman pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah)

2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau
tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000 (lima
ratus juta rupiah).

3) Setiap orang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat

(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
peggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama (empat) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000
(satu miliar rupiah).

4) Setiap orang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud ayat

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan,
i
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dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan/ atau pidana denda paling
banyak Rp. 4.000.000.000 (empat miliar rupiah)
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KATA PENGANTAR

Suatu kebanggaan bagi penulis dapat menyelesaikan
tulisan dalam bentuk buku singkat ini ditengah-tengah
kesibukan penulis sebagai tenaga pendidik di Institut Seni
Indonesia Denpasar. Bagi penulis, menulis buku
merupakan kewajiban seorang tenaga pendidik yang
harus dipenuhi melalui pelaksanaan penelitian. Keberanian
adalah landasan penulis dalam menerbitkan tulisan ini,
karena itu tentu saja banyak kekurangan yang terdapat di
dalamnya yang perlu mendapat kritikan positif dari
berbagai pihak. Penerbitan buku ini juga dilandasi
pemikiran "jangan menunggu sesuatu itu menjadi sem-
purna baru mulai melakukan sesuatu, karena
kesempurnaan itu akan sulit dicari, maka dari itu mulailah
melakukan sesuatu”. Dengan landasan tersebut buku
singkat dapat diterbitkan. Untuk itu penulis patut
memanjatkan syukur kehadapan Ida Shang Hyang Widhi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat tuntutanan-
Nya penerbitan buku yang berjudul "GERABAH BALI"” dapat
terwujud sesuai waktu yang ditentukan. Penulisan buku ini
merupakan hasil penelitian Skim Penelitian Fundamental
dari Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional yang pernah dimenangkan penulis
tahun 2009 dan terus disempurnakan pada tahun-tahun
berikutnya. Penulis berharap buku ini dapat menjadi acuan
pembaca dalam mengenal produk gerabah tradisional Bali.
Penulis menyadari ke- ilmuan yang menekuni produk
gerabah kurang menarik untuk di- bahas sehingga tidak
banyak yang mau menekuni bidang ini. Buku singkat ini
juga dapat dipakai sebagai bahan pendukung pembelajar-
an kriya khususnya kriya keramik. Dengan terwujudnya
buku ini penulis mengucapkan terimakasih kepada para
perajin gerabah di Bali sebagai nara sumber, dan teman-
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teman dosen Prodi Kriya FSRD ISI Denpasar atas dukungan
motivasinya. Ucapan terimakasih juga disampaikan
kepada berbagai pihak yang tidak disebutkan dalam kata
pengantar ini yang telah berkontribusi dalam penerbitan
buku ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada
Lembaga Pene-
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litian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan
Pengembangan Pen- didikan (LP2MPP) Institut Seni
Indonesia Denpasar yang telah berperan dalam proses
pengusulan dan pelaporan hasil penelitian terkait
dengan penulisan buku ini.

Denpasar, 29 Juni 2019

Dr. Drs. | Wayan Mudra, M.Sn
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GERABAH BALI.

Gerabah Bali yang dimaksud pada tulisan ini adalah gerabah yang
dihasilkan oleh perajin-perajin gerabah tradisional di Bali yang ditekuni
secara turun-turun. Beberapa Kabupaten di Bali yang masih ditemukan
penekunan kerajinan gerabah ini antara lain di Kabupaten Tabanan, di
Kabupaten Buleleng, di Kabupaten Badung, di Kabupaten Klungkung, di
Kabupaten Karangasem dan Kota Denpasar. Masing-masing kelompok perajin
dari masing-masing daerah tersebut memiliki kekhasan produk yang menjadi
pembeda kelompok perajin satu dengan yang lainnya. Perajin gerabah di
Kabupaten Tabanan berada di Desa Pejaten Kecamatan Kediri pada awalnya
lebih dominan mengerjakan produk-produk gerabah untuk keperluan rumah
tangga seperti periuk untuk memasak (di Bali disebut payuk), kendi,
tempayan dan lain dan sebagian kecil mengerjakan gerabah untuk keperluan
upacara keagamaan. Namun perkembangan saat ini perajin di Desa Pejaten
telah mengerjakan produk-produk untuk keperluan pariwisata dan produk
untuk eksport.

Demikian juga perajin gerabah di Desa Banyuning Kabuapten Buleleng
mengerjakan produk-produk untuk keperluan rumah tangga seperti periuk,
pot bunga, tempayan dan lain-lain. Perajin di Banjar Basangtamiang Desa
Kapal Kabupaten Badung Ilebih dominan mengerjakan produk-produk
gerabah untuk keperluan dalam pelaksanaan upacara Agama Hindu di Bali,
di samping memenuhi kebutuhan pariwisata di Bali. Perajin di Desa Tojan
Kabupaten Klungkung penekunnya semakin berkurang. Pada saat penelitian
ini dilakukan pekerjaan membuat gerabah ini masih dilakukan oleh nenek-
nenek dari satu keluarga, sedangkan perajin gerabah dari Desa Jasri
kabupaten Karangasem masih dikerjakan oleh beberapa keluarga yang
masih dapat dihitung dengan jari. Kekhasan produk yang dihasilkan perajin
desa Jasri ini adalah periuk yang dikerjakan dengan cara kuno yaitu ada
proses pemukulan dengan bambu yang tidak ditemukan pada pembuatan
gerabah lainnya di Bali. perajin di Desa Jasri ini juga mpenghasilkan tempat
bunga khas berbentuk singa. Demikian diskripsi singkat buku yang berjudul
“Gerabah Bali”.
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